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ABSTRAK 
TINGKAT PENGETAHUAN SISWA KELAS X TERHADAP KESIAPSIAGAAN 
BENCANA GEMPA BUMI DI SMK TUNAS BANGSA KABUPATEN SUKOHARJO 
  
  
Wahyu Mugi Rahayu, A610100093, Jurusan Pendidikan Geografi,  
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014. 
Kabupaten Sukoharjo adalah salah satu Kabupaten di Jawa tengah dan salah satu 
kawasan yang rawan terjadi bencana alam salah satunya bencana gempa bumi. Pada tanggal 
27 Mei 2006 Kabupaten Sukoharjo dilanda gempa bumi. Badan Survei Geologi Amerika 
Serikat (U.S. Geological Survey) mencatat kekuatan gempa sebesar 6,3 Skala Richter pada 
kedalaman 10 Km, dengan pusat gempa terletak di daratan selatan Yogyakarta pada 7.962° 
Lintang Selatan, 110.458° Bujur Timur.. Penelitian ini dilakukan di SMK TUNAS BANGSA 
yang bertujuan untuk mengetahui (1)Tingkat pengetahuan siswa kelas X mengenai bencana 
gempa bumi (2) Tingkat kesiapsiagaan siswa kelas X dalam bencana gempa bumi. Sempel 
penelitian ini adalah Siswa kelas X pada SMK TUNAS BANGSA yang berjumlah 153 siswa. 
Sampel yang diambil berjumlah 153 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah  
Sampling sistematis. Teknik pengumpulan data menggunakan angket skala Likert dan angket 
skala Guttman, observasi dan dokumentasi. Persyaratan uji analisis dilakukan dengan uji 
validitas dan uji reliabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Tingkat pengetahuan 
siswa kelas X mengenai bencana gempa bumi termasuk dalam kategori sangat setuju. Hal 
tersebut didasarkan pada hasil analisis data yang menunjukan bahwa persentase tingkat 
pengetahuan siswa kelas X mengenai bencana gempa bumi adalah Pengertian gempa bumi 
59,47%, Fenomena dan karakteristik gempa bumi 54,24%, Penyebab gempa bumi 45,09%, 
Kekuatan gempa bumi 7,84%. (2) Tingkat kesiapsiagaan siswa kelas X mengenai bencana 
gempa bumi termasuk dalam kategori belum siap. Hal tersebut didasarkan pada hasil analisis 
data yang menunjukan bahwa persentase tingkat pengetahuan siswa kelas X dalam mitigasi 
bencana banjir adalah 33,24619% 
Kata kunci : Pengetahuan Kesiapsiagaan, Siswa Kelas X SMK TUNAS BANGSA, Bencana 
Gempa Bumi 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
KNOWLEDGE LEVEL CLASS X SMK TUNAS BANGSA 
OF EARTHQUAKE DISASTER PREPAREDNESS IN 
DISTRICT SUKOHARJO 
 
Wahyu Mugi Rahayu, A610100093, Department of Geography Education, 
The Faculty of Education, University of Muhammadiyah Surakarta, 2014. 
 
Sukoharjo is one of the districts in Central Java and  an area prone to natural 
disasters one earthquake disaster. On May 27, 2006 Sukoharjo hit by 
earthquakes. Agency Survey US Geological Survey (U.S. Geological Survey) 
recorded the quake at 6.3 on the Richter scale at a depth of 10 km, with the 
epicenter located on the mainland south of Yogyakarta on 7o96'2 "South Latitude, 
110o45'8" East Longitude. Research This is done in vocational SMK TUNAS 
BANGSA which aims to determine: (1) the level of knowledge of students of class 
X of the earthquake disaster, (2) the level of preparedness class X in the 
earthquake disaster. Sample of this research is Students of class X SMK TUNAS 
BANGSA totaling 153 students from the amount population 355. The sample 
totaled 153 students. The sampling technique used was a systematic sampling. 
Data collection technique used Likert scale questionnaire and Guttman scale 
questionnaire, observation and documentation. 
Test requirements analysis was performed to test the validity and reliability 
testing. Result research shows that the level of knowledge about the class X 
earthquake disaster included in the category of very tau. It is based the results of 
data analysis showed that the percentage of the level of knowledge class X of the 
earthquake disaster which also covers earthquakes 59.47%, and the 
characteristics of the phenomenon of earthquakes 54.24%, 45.09% causes 
earthquakes, 7.84% strength earthquake. The level of preparedness of students of 
class X on disasters earthquake included in the category is not ready. It is based 
on the results Data analysis showed that the percentage of the level of knowledge 
of students of class X in earthquake preparedness is 33.24619% 
 
Keywords: Knowledge Preparedness, Class X SMK TUNAS BANGSA, 
Earthquake Disaster 
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A. PENDAHULUAN 
Bencana adalah peristiwa atau 
rangkaian peristiwa yang 
mengancam dan menggaunggu 
kehidupan dan penghidupan 
masyarakat yang disebabkan baik 
oleh faktor non-alam maupun factor 
manusia sehingga mengakibatkan 
timbulnya korban jiwa manusia, 
kerusakan lingkungan, kerugian 
harta benda, maupun dampak 
psikologis, (Krishna Pribadi, 2008). 
Krisna S. Pribadi, dkk (2008) 
menyatakan bahwa kesiapsiagaan 
merupakan tindakan yang dilakukan 
dalam rangka mengantisipasi suatu 
bencana untuk memastikan bahwa 
tindakan yang dilakukan dapat 
dilaksanakan secara tepat dan efektif 
pada saat dan setelah bencana. 
Gempa bumi adalah suatu 
gejala fisik atau kejadian alam yang 
umumnya ditandai dengan bergetar 
atau berguncanya bumi Krisna S. 
Pribadi, dkk (2008). Kabupaten 
Sukoharajo adalah salah satu 
Kabupaten di Jawa Tengah, 
Kabupaten Sukoharjo merupakan 
kawasan yang rawan terjadi bencana 
alam salah satu bencananya adalah 
gempa bumi. Gempa bumi yang 
disebabkan oleh proses alam, karena 
penunjaman lempeng tektonik di 
laut selatan Yogjakarta dan getaran 
gempa merambat ke Kecamatan 
Tawangsari. Kecamatan Tawangsari 
adalah salah satu daerah di 
Kabupaten Sukoharjo yang terkena 
dampak bencana gempa bumi yang 
diberitakan oleh kompasiana.com, 
tanggal 27 mei 2013 bahwa pada 
tanggal 27 Mei 2006 dilanda gempa 
bumi. Badan Survei Geologi 
Amerika Serikat (U.S. Geological 
Survey) mencatat kekuatan gempa 
sebesar 6,3 Skala Richter pada 
kedalaman 10 Km, dengan pusat 
gempa terletak di daratan selatan 
Yogyakarta pada 7.962° Lintang 
Selatan, 110.458° Bujur Timur. 
Gempa juga dirasakan di Solo, 
Semarang, Purworejo, Kebumen dan 
Banyumas. 
Kabupaten Sukoharjo adalh 
salah satu Kabupaten di Jawa 
Tengah, Kabupaten Sukoharjo 
merupakan kawasan yang rawan 
terjadi bencana alam salah satunya 
bencana gempa bumi. Gempa bumi 
yang disebabkan oleh pres alam, 
2 
 
karena penunjaman lempeng 
tektonik di laut selatan Yogyakarta 
dan getaran gempa merembet 
sampai Kecamatan Tawangsari. 
Kecamatan Tawangsari adalah salah 
satu daerah yang terkena dampak 
gempa bumi secara langsung. 
Sekolah yang ikut terkena dampak 
dari gempa tersebut adalah SMK 
Tunas Bangsa. Hal ini dikarenakan 
karena lokasi lokasi SMK Tunas 
Bangsa berjarak ± 50 Km dari pusat 
gempa yang terjadi di daratan 
selatan Yogyakarta pada tanggal 27 
mei 2006. 
Tujuan yang dicapai dalam 
penelitian ini adalah mengetahui 
tingkat pengetahuan siswa kelas X 
mengenai bencana gempa bumi dan 
mengetahui tingkat kesiapsiagaan 
siswa kelas X SMK Tunas Bangsa 
Kecamatan Tawangsari Kabupaten 
Sukoharjo mengenai bencana gempa 
bumi 
B. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode 
sistematis dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK 
Tunas Bangsa Kabupaten 
Sukoharjo. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam jangka waktu 6 
bulan.  
Populasi penelitian ini adalah 
siswa kelas X SMK Tunas Bangsa 
yang berjumlah 241 orang.. 
Teknik sampling yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu 
Sampling Sistematis merupakan 
teknik pengambilan sempel 
berdasarkan urutan dari anggota 
populasi yang telah diberi nomer 
urut. Penelitian ini menggunakan 
sampel 153 siswa kelas X. 
Variabel penelitian ini pada 
dasarnya adalah segala suatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk di pelajari 
sehingga diperoleh informasi  
tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulan, Sugiono (2010 : 
60). Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah variabel bebas 
(independen variabel), yaitu tingkat 
pengetahuan bencana gempa bumi 
sebagai variabel X dan variabel 
terikat Y sebagi tingkat 
kesiapsiagaan gempa bumi. Menurut 
Sugiaono (2010 : 61) Variabel bebas 
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merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat). 
Variabel penelitian ini adalah 
tingkat pengetahuan siswa kelas X 
mengenai bencana gempa bumi 
menggunakan parameter dar Krisna 
S. Pribadi, dkk dalam buku 
Pendidikan Siaga Bencana (2008) 
dan tingkat kesiapsiagaan siswa 
kelas X mengenai bencana gempa 
bumi menggunakan parameter Jan 
Sopaheluan, dkk, dalam Lipi 
Unesco/ISDR, 2006.. 
Pengambilan data dilakukan 
dengan teknik kuesioner (angket), 
observasi, dan dokumentasi. 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
SMK Tunas Bangsa Tawangsari 
berdiri sejak Tahun 1986 
beralamatkan di Jl. Raya 
Tawangsari-Banmati-Sukoharjo 
57561 Telp. (0272) 881119 fax. 
(0272) 881119,   dengan Nomor 
Statistik Sekolah (NSS): 43 4 03 11 
03 006. 
SMK Tunas Bangsa Tawangsari 
merupakan sekolah kejuruan yang 
terletak dipedesaan dengan 
mayoritas siswa dari kalangan 
ekonomi menengah ke bawah. 
Hasil penelitian tentang 
pengetahuansiswa kelas X mengenai 
bencana gempa bumi tingkat 
pengetahuan siswa kelas X tentang 
gempa bumi responden rata-rata 
menjawab sangat setuju dan 
tinggkat kesiapsiagaan siswa kelas 
X dalam  kesiapsiagaan bencana 
gempa belum siap. 
a. Tingkat Pengetahuan Siswa 
Kelas X Mengenai Bencana 
Gempa bumi.  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tingkat pengetahuan 
siswa kelas X mengenai 
bencana gempa bumi rata-rata 
responden menjawab sangat 
setuju.  
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Tabel 1 Klasifikasi Tingkat 
Pengetahuan Siswa kelas X Mengenai 
Bencana Gempa bumi 
 
Sumber :Hasil penelitian 2014 
 
b. Tingkat Kesiapsiagaan siswa 
kelas X mengenai bencana 
gempa bumi. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tingkat kesiapsiagaan 
siswa kelas X mengenai 
bencana gempa bumi diperoleh 
persentase sebesar 33,24619%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 Klasifikasi Tingkat 
Pengetahuan Siswa kelas X Mengenai 
Bencana Gempa bumi 
Sumber : Jan Sopaheluan dala 
buku Lipi Unesco/ISDR (2006) 
Berdasarkan tabel 2 
hasil persentase dapat diketahui 
bahwa tingkat Kesiapsiagaan 
siswa kelas X mengenai 
bencana gempa bumi termasuk 
dalam kategori belum siap. 
D. KESIMPULAN 
1. Tingkat pengetahuan mengenai 
bencana gempa bumi 
Tingkat pengetahuan 
siswa kelas X mengenai 
bencana gempa bumi di SMK 
TUNAS BANGSA rata-rata 
menjawab sangat setuju.  
 
Paramete
r 
Sangat 
Setuju 
Setuju 
Ragu-
Ragu 
Tidak 
Setuju 
Sangat 
tidak 
setuju 
Res
pon
den 
F % F % F % F % 
f % 
  
Pengertia
n gempa 
bumi 
91 
59,
47 
40 
26,
14 
20 
13,
07 
2 
1,3
0 
0 0 153 
Fenomen
a dan 
karakteris
tik gempa 
bumi  
83 
54,
24 
62 
40,
52 
3 
1,9
6 
4 
2,6
1 
1 
0,
65  
Penyebab 
gempa 
bumi 
69 
45,
09 
46 
30,
06 
35 
22,
87 
1 
0,6
5 
2 
1,
30  
Kekuatan 
gempa 
bumi 
12 
7,8
4 
44 
28,
75 
76 
49,
67 
1
7 
11,
11 
4 
2,
61  
No Nilai Indeks Kategori 
1 80-100 Sangat 
siap 
2 64-79 Siap  
3 55-64 Hampir 
siap 
4 40-54 Kurang 
siap 
5 Kurang dari 40 Belum 
siap 
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2. Tingkat pengetahuan mitigasi 
bencana banjir 
Tingkat kesiapsiagaan 
siswa kelas X mengenai 
bencana gempa bumi di SMK 
TUNAS BANGSA termasuk 
dalam kategori belum siap. Hal 
ini diperoleh berdasarkan 
persentase tingkat 
kesiapsiagaan siswa kelas X 
mengenai bencana gempa bumi 
yaitu 33,24619%. 
 
E. SARAN 
1. Saran Bagi SMK TUNAS 
BANGSA 
a. Fokus untuk mencari 
solusi tentang bencana 
gempa bumi, karena 
sewaktu-waktu gempa 
bumi bisa terjadi tanpa di 
prediksi. 
b. Membuat jalur evakuasi 
yang standar 
nasional,menyediakan 
halaman atau lapangan 
buat evakuasi. 
2. Saran bagi siswa kelas X 
a. Pengetahuan mengenai 
bencana gempa bumi dan 
kesiapsiagaan bencana 
gempa bumi di 
kategorikan kurang dan 
belum siap, akan lebih 
baik jika mengikuti 
penyuluhan mengenai 
pengetahuan bencana 
gempa bumi dan 
kesiapsiagaan bencana 
gempa bumi. 
b. Banyak-banyak baca buku 
dan media sosial  
3. Saran Bagi Guru 
a. Memberikan pengetahuan 
tentang bencana gempa 
bumi dan memberikan 
informasi bagaimana 
kesiapsiagaan bencana 
gempa bumi 
b. Mengadakan simulasi 
bencana gempa bumi, agar 
siswa mengetahui 
mengenai gempa bumi dan 
kesiapsiagaan bencana 
gempa bumi. 
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